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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh inflasi, TPAK, dan konsumsi rumah
tangga terthadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara. Metode analisis time series menggunakan model
ECM (Error Correction Model). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam jangka pendek terdapat
pengaruh inflasi yang negatif namun tidak signifikan, sedangkan TPAK berpengaruh positif namun tidak
signifikan dan konsumsi rumah tangga berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Sumatera Utara. Sementara itu, dalam jangka panjang inflasi berpengaruh negatif namun tidak signifikan,
sedangkan TPAK dan konsumsi rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ckonomi di Sumatera Utara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam model mampu
menjelaskan sekitar 86,81% dalam jangka pendek dan sekitar 84,33% dalam jangka panjang, sedangkan
sisanya merupakan kontribusi faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Kata kunci: ECM, inflasi, konsumsi rumah tangga, LPE, TPAK.

Abstract

The goal of this research is to identify the impact of inflation, TPAK, and household consumption on economic growth in North
Sumatra. The time series analysis method uses the ECM (Error Correction Model) model. The ontcomes of this research
indicate that, in the short run, inflation bas a negative but insignificant effect. In contrast, TPAK has a positive but insignificant
effect, and household consumption has a significant positive effect on economic growth in North Sumatra. Meanwhile, in the
long run, inflation has a negligible negative effect, while TPAK and household consumption have a positive and significant
impact on economic growth in North Sumatra. The findings of this research indicate that the variables in the model can explain
approximately 86.81% of the variation in the short run and around 84.33% in the long run. At the same time, the remaining
contribution is attributed to factors not explained in this research.

Keywords: Error Correction Model, household consumption, inflation, LPE, TPAK.

PENDAHULUAN

Pada prinsipnya, pertumbuhan ekonomi adalah standar penting dalam menilai keberhasilan
pembangunan ekonomi. Korelasi antara pertumbuhan ekonomi dan peningkatan produksi barang
dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat saling terkait (Simanjuntak, 2001; Suparmoko, 1990).
Salah satu cara untuk mengukur dan mendorong pertumbuhan ekonomi di ssuatu wilayah adalah
dengan menggunakan PDRB. Menurut Soegiarto & Sunarto (2019), untuk meningkatkan
kesejahteraan penduduk, pertumbuhan ekonomi perlu ditingkatkan yang harus lebih cepat dari
pertumbuhan penduduk. Teori pertumbuhan ekonomi neoklasik menyatakan bahwa kemajuan
ckonomi bergantung pada kemajuan dalam aspek-aspek produksi seperti modal, tenaga ketja, dan
teknologi (Sukirno, 2016). Kuncoro (2010) menjelaskan bahwa pembangunan mengacu pada
pergerakan menuju perbaikan sistem sosial secara keseluruhan. Oleh karena itu, pertumbuhan
ckonomi telah menjadi pusat perhatian dan agenda yang tidak hanya diperhatikan oleh pemerintah
pusat tetapi juga di tingkat daerah (Amsyah & Sudardi, 2025; Rizki et al., 2023).

936
DOT: https://doi.org/10.59066/imae.v4i3.1783



https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JMAE/index
https://doi.org/10.59066/jmae.v4i3.1783
mailto:ellonagultom01@gmail.com

Jurnal Manajemen, Akuntansi, Ekonomi
Vol. 4 No. 3 Tahun 2026

@ ) (@) c:ISSN: 2828-7770, p-ISSN: 2985-573x, Hal 936-946
Putri Sari Margaret Julianty Silaban

Available Online at: https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JMAE /index

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Utara dari Tahun 2000-2022
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(Sumber: BPS Indonesia (2022))

Setiap tahun, pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara selalu berubah. Dari tahun 2000
hingga 2012, pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara terus meningkat. Namun, pada tahun 2013
terjadi penurunan hingga tahun 2020. Penyebab penurunan ini adalah pandemi COVID-19 yang
berdampak pada kinerja ekonomi global, nasional, dan juga di wilayah Sumatera Utara. Untuk
mengendalikan COVID-19, pemerintah menerapkan pembatasan pergerakan dan aktivitas
ekonomi. Pembatasan ini mengakibatkan penurunan produksi, penjualan, dan konsumsi barang
dan jasa. Gangguan rantai pasok, termasuk pasokan bahan baku dan distribusi barang jadi, juga
menghambat kegiatan produksi dan berdampak pada kinerja ekonomi (BPS, 2021b, 2021a).

Salah satu faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah inflasi. Secara umum,
tingkat inflasi Sumatera Utara menunjukkan kinerja yang lebih positif dibandingkan tingkat
nasional, dengan angka rata-rata di bawah sepuluh persen. Ini menunjukkan bahwa peran
pemerintah dan regulator moneter, dalam hal ini Bank Indonesia, telah mapan dengan baik.
Gangguan pasokan dan distribusi akibat peningkatan penimbunan barang dan langkanya pasokan
bahan bakar di berbagai daerah menyebabkan inflasi meningkat pada tahun 2005 (BPS, 2000).
Sementara itu, pada tahun 2014 inflasi di Sumatera Utara mengalami peningkatan yang lebih besar
dibandingkan angka nasional. Hal ini terjadi karena lonjakan harga pangan dan biaya transportasi
yang tinggi akibat letusan Gunung Sinabung pada awal tahun 2014, di mana kategori makanan
mengalami kenaikan sebesar 4,21%, kenaikan sebesar 0,26% terjadi pada kategori makanan olahan,
minuman, rokok, dan tembakau, sedangkan kategori perumahan, air, listrik, gas, dan bahan bakar
mengalami kenaikan sebesar 0,02%. Selanjutnya, kategori pakaian mengalami kenaikan sebesar
0,37%, kategori kesehatan mengalami kenaikan sebesar 0,10%, dan kategori komunikasi,
transportasi, dan jasa keuangan mengalami kenaikan sebesar 0,46%.

Selain itu, faktor lain yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah TPAK, di mana
penurunan terbesar terjadi pada tahun 2014. Melihat perkembangan TPAK di Sumatera Utara
menunjukkan tren pergerakan yang berfluktuasi. Pada tahun 2012, TPAK Sumatera Utara sebesar
69,41%, kemudian meningkat menjadi 70,67% pada tahun 2013 dan menurun menjadi 67,07%
pada tahun 2014, yang berarti proporsi penduduk usia kerja di Sumatera Utara yang bersedia
memasuki pasar kerja atau mencari pekerjaan untuk memulai usaha atau dengan kata lain, situasi
tidak memiliki lapangan kerja sebesar 67,07%. Penurunan ini disebabkan oleh rendahnya tingkat
pendidikan penduduk usia kerja. Tenaga kerja dengan pendidikan sekolah dasar dan ke bawah
masih mendominasi dengan 34,23% dan hanya 6,76% yang memiliki gelar sarjana.

Kemudian, konsumsi rumah tangga berperan dalam memengaruhi pertumbuhan ekonomi
(Islamiah et al., 2021). Pada tahun 2014 terjadi penurunan konsumsi rumah tangga terlepas dari
COVID-19. Kenaikan inflasi yang pesat mengakibatkan penurunan daya beli seseorang. Kenaikan
harga produk dan jasa yang tidak disertai kenaikan pendapatan menyebabkan penurunan tingkat
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konsumsi rumah tangga di Sumatera Utara. Selain itu, hasil atau harga pertanian dan perkebunan,
yang merupakan sumber mata pencaharian utama, juga mengalami penurunan, yang berdampak
langsung pada pendapatan rumah tangga dan daya beli. Berdasarkan kondisi yang dijelaskan
sebelumnya, analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi, TPAK, dan konsumsi rumah
tangga dalam jangka pendek dan panjang terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara, baik
secara parsial maupun simultan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan memanfaatkan data deret waktu.
Variabel yang terlibat adalah Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, TPAK, dan Konsumsi Rumah
Tangga dengan periode dari tahun 2000 hingga 2022. Metode analisis yang digunakan adalah model
ECM (Error Correction Model) yang dijalankan menggunakan perangkat lunak Eviews 9
(Khoirudin et al., 2024; Mufarrikhah, 2024; Nuraeni & Panjawa, 2021). Model dasar yang
digunakan secara sistematis dalam penelitian ini adalah:

Y=f(X1t, X2t, X3t).eeueiieiiniineinnennens @

Y: Pertumbuhan Ekonomi

X1: Inflasi

X2: Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
X3: Konsumsi Rumah Tangga (KRT)

Jadi, model persamaan yang ditemukan dalam jangka panjang adalah:
Yt=0o+p1X1t+B2X2t+B3X3t+€t .ccvvvnnnennnnnn... 2)

Yt: Pertumbuhan ekonomi/tahun

X1: Inflasi/tahun

X2: TPAK/tahun

X3: Konsumsi tumah tangga/tahun

€t: Suku kesalahan

Sementara itu, model persamaan dalam jangka pendek adalah:
D(Yt)=wo+p1D(X1t) +B2D(X2t) +33 D(X3t) +B4(ECT)+€t.cuucneinncnnnnn.. 3)
D(Y?) : Pertumbuhan Ekonomi/tahun yang berbeda

D(X1): Inflasi/tahun yang berbeda

D(X2): TPAK/tahun yang berbeda

D(X3): Konsumsi Rumah Tangga yang Differentiated/tahun

ECT: Model Koreksi Kesalahan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Stasioneritas

Tahap awal adalah melakukan uji stationaritas dengan menerapkan uji akar unit.
Tabel 1. Hasil Uji Akar Unit

Variabel Probabilitas Keterangan
PE 0.0878 Tidak Stasioner
INF 0.0069 Stasioner
TPAK 0.0066 Stasioner

KRT 0.2166 Tidak Stasioner

Sumber: Pengolahan Data Eviews, 2023
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Hasil uji stasioneritas dari Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa semua variabel tidak
menunjukkan stasioneritas pada tingkat tersebut. Oleh karena itu, pendekatan perbedaan pertama
diperlukan untuk melakukan pengujian lebih lanjut.

Tabel 2. Hasil Uji Akar Unit pada Perbedaan Pertama

Variabel Probabilitas Keterangan
PE 0.0018 Stasioner
INF 0.0000 Stasioner
TPAK 0.0008 Stasioner
KRT 0.0056 Stasioner

Sumber: Pengolahan Data Eviews, 2023

Tabel 2 menunjukkan bahwa setelah melakukan pendekatan selisih pertama, semua
variabel yang digunakan dalam penelitian menunjukkan sifat stasioner. Oleh karena itu, tahap
selanjutnya adalah melakukan pengujian kointegrasi.

Uji Kointegrasi
Tabel 3. Hasil Uji Kointegrasi
Variabel P-value Keterangan
ECT 0.0001 Stasioner
Sumber: Pengolahan Data Eviews, 2023

Seperti yang terlihat pada Tabel 3, nilai probabilitas adalah 0,0009 pada tingkat signifikansi
o sebesar 5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemulihan ekonomi dengan konsumsi
pemerintah, konsumsi rumah tangga, dan nilai tukar memengaruhi jangka panjang. Oleh karena
itu, penelitian ini dapat menerapkan metode Error Correction Model (ECM).

Uji Error Correction Model (ECM)
Tahap selanjutnya adalah menggunakan metode ECM untuk menganalisis dampak timbal
balik antar variabel, baik dalam jangka panjang maupun pendek.

Tabel 4. Model Estimasi dalam Jangka Panjang

Variabel Koefisien std. Error t-Statistics  Probabilitas
INF -0.018426 0.033247  -0.554223 0.5859
TPAK 0.091378 0.041369  2.208859 0.0397
KRT 0.594965 0.062123  9.577252 0.0000
C -4.314919 2.858333  -1.509592 0.1476

Sumber: Pengolahan Data Eviews, 2023

Estimasi kesetaraan dalam jangka panjang:
PE = -4.314914 + (-0.018426) (INF) + 0.091378 (TPAK) + 0.594965 (KRT) +e€t

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar -4,314919 mengindikasikan
bahwa apabila variabel inflasi, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), dan konsumsi rumah
tangga berada dalam kondisi konstan, maka pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara diperkirakan
menurun sebesar 4,31%. Setiap kenaikan inflasi sebesar 1% berpengaruh terhadap penurunan
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,018426%, yang berarti peningkatan inflasi cenderung menekan
laju pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, setiap kenaikan TPAK sebesar 1% dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,091378%, menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi tenaga
kerja berkontribusi positif terhadap aktivitas ekonomi daerah. Selain itu, konsumsi rumah tangga
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memiliki pengaruh paling kuat, di mana setiap kenaikan sebesar 1% mampu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,594965%. Hal ini menegaskan bahwa daya beli masyarakat
merupakan faktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara.

Tabel 5. Model Estimasi dalam Jangka Pendek

Variabel Koefisien std. Error  t-Statistics Probabilitas
DINE) -0.015818 0.024890 -0.635540 0.5335
D(TPAK) 0.058082 0.047344 1.226796 0.2366
D(KRT) 0.648527 0.070089 9.252937 0.0000
C 0.035508 0.154747 0.229457 0.8213
ECT(-1) -0.770692 0.238395 -3.232838 0.0049

Sumber: Pengolahan Data Eviews, 2023

Persamaan yang diperkirakan dalam jangka pendek adalah sebagai berikut:

D(LPE) = 0.035508 + (-0.015818) D(INF) + 0.058082D(TPAK) + 0.648527D(KRT) + (-
0.770692) ECT(-1)

Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 0,035508 mengindikasikan
bahwa apabila variabel inflasi, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), dan konsumsi rumah
tangga berada dalam kondisi konstan, maka pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara diperkirakan
meningkat sebesar 0,035508%. Setiap kenaikan inflasi sebesar 1% berpengaruh terhadap
penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,015818%, yang menunjukkan bahwa peningkatan
inflasi dapat menekan laju pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, setiap kenaikan TPAK sebesar 1%
berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,058082%, yang menandakan
bahwa peningkatan partisipasi tenaga kerja dapat mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.
Selain itu, konsumsi rumah tangga memiliki pengaruh paling dominan, di mana setiap kenaikan
sebesar 1% mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,648527%, menegaskan
pentingnya daya beli masyarakat dalam memperkuat perekonomian. Koefisien nilai Error Correction
Term (ECT) sebesar -0,770692 menunjukkan bahwa apabila terjadi ketidakseimbangan dalam
jangka pendek sebesar 1%, maka pertumbuhan ekonomi akan menyesuaikan dengan penurunan
sebesar 77,0692% menuju keseimbangan jangka panjang.

Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini, diperlukan pemeriksaan asumsi klasik karena model yang diestimasi
menggunakan metode OLS diperoleh melalui metode ECM, sehingga model tersebut harus
memenuhi asumsi klasik. Berikut adalah hasil uji asumsi klasik dalam penelitian ini:

Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi digunakan untuk menentukan apakah ada hubungan antara kesalahan
pengganggu dalam suatu periode (t) dan periode sebelumnya (t-1).

Tabel 6. Uji Autokorelasi

Koneksi Probabilitas «
Short-run 0.2111 5%
Long-run 0.4496 5%

Sumber: Pengolahan Data Eviews, 2023

Dari tabel di atas jelas bahwa dalam jangka pendek dan jangka panjang, nilai probabilitasnya
adalah (0,2111; 0,4496) > 0,05. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa tidak ada indikator masalah
autokorelasi dalam penyelidikan ini.

Uji Normalitas
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Uji normalitas adalah analisis yang mengevaluasi distribusi data dalam suatu set data atau
variabel untuk menentukan apakah distribusi tersebut normal atau tidak. Dalam penelitian ini,

pengujian normalitas dilakukan dengan memeriksa skor uji Jarque-Bera dengan tingkat signifikansi
o 5%.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Koneksi Probabilitas o
Short-run 0.702945 5%
Long-run 0.741490 5%

Sumber: Pengolahan Data Eviews, 2023

Dari tabel yang disajikan di atas, dapat diamati bahwa dalam jangka pendek dan panjang,
nilai probabilitasnya adalah (0,702945; 0,741490) > 0,05. Oleh karena itu, dapat ditentukan bahwa
distribusi dalam analisis ini adalah normal.

Uji Multikolinearitas
Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mendeteksi korelasi antara variabel

independen. Pendekatan yang diterapkan melibatkan penilaian Variance Inflation Factor (VIF)
(Yuniasih et al., 2024).

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Short-run Long-run
Variable VIF value Variable  VIF value
D(NE) 1.087522 INF 1.121018
D(TPAK) 1.036032 TPAK 1.018291
D(KRT) 1.050741 KRT 1.101826
ECT (-1) 1.071222

Sumber: Pengolahan Data Eviews, 2023

Dari tabel di atas, dapat diamati bahwa dalam jangka pendek dan panjang, hasil penelitian
tidak menunjukkan multikolinearitas, mengingat setiap VIF untuk variabel independen berada di
bawah 10.

Uji Heteroskedastisitas
Uiji heteroskedastisitas digunakan untuk mengidentifikasi variasi residual dari satu observasi
ke observasi lainnya (Nutrlaela et al., 2020).

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Connection Prob o
Short-run 0.1864 5%
Long-run 0.1631 5%

Sumber: Pengolahan Data Eviews, 2023

Berdasarkan Tabel 9 di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam jangka pendek dan jangka
panjang nilai probabilitas (0,1864; 0,1631) > 0,05. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa tidak ada
indikasi masalah heteroskedastisitas dalam hasil regresi pada analisis ini.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (uji-t)

a) Inflasi
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Dari hasil estimasi dalam jangka pendek, variabel inflasi menunjukkan nilai t-statistik
sebesar -0.635540 > t-tabel 1.173406 dengan probabilitas 0.5335 > « 5%. Berdasarkan hal ini,
dapat disimpulkan bahwa dalam jangka pendek inflasi memiliki pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara. Sementara itu, dalam jangka
panjang, nilai statistik t adalah (-0,554223) > 1,72913 dengan nilai probabilitas 0,5859 > 0,05.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam jangka panjang, inflasi memiliki dampak
negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara.

b) TPK
Berdasarkan hasil estimasi jangka pendek, variabel TPAK menunjukkan nilai statistik t sebesar
1.226796 > t-tabel 1.173406 dengan nilai probabilitas 0.2366 > « 5%. Berdasarkan hal ini,
dapat dinyatakan bahwa dalam jangka pendek, TPAK memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara. Sementara itu, dalam jangka
panjang, nilai statistik t adalah 2,208859 > 1,72913 dengan nilai probabilitas 0,0397 < 0,05.
Dengan demikian, disimpulkan bahwa dalam jangka panjang, TPAK memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara.

c¢) Konsumsi Rumah Tangga
Dari hasil estimasi dalam jangka pendek, variabel KRT menunjukkan nilai statistik t sebesar
9.252937 > t-tabel 1.173406 dengan nilai probabilitas 0.0000 < « 5%. Berdasarkan hal ini,
dinyatakan bahwa dalam jangka pendek, KRT memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara. Sementara itu, dalam jangka panjang, nilai
statistik t adalah 9.577252 > 1.72913 dengan nilai probabilitas 0.0000 < 0.05. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa dalam jangka panjang, KRT bersifat positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara.

Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan hasil uji F dalam jangka pendek, disimpulkan bahwa probabilitas (statistik I)
adalah 0,0000 < « 5% dan nilai statistik FF adalah 27,97823 > 3,13, maka Ho ditolak, yang berarti
bahwa secara simultan inflasi, TPAK, dan KRT memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan ekonomi di Sumatera Utara dalam jangka pendek. Selanjutnya, dalam jangka panjang,
hasil uji F menunjukkan probabilitas (statistik F) adalah 0,0000 < « 5% dan nilai statistik FF adalah
34,09147 > 3,10, sehingga Ho ditolak, yang berarti bahwa secara simultan inflasi, TPAK, KRT
memiliki pengaruh yang signifikan dan nyata terhadap peningkatan ekonomi di Sumatera Utara
dalam jangka pendek.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan penelitian ini, dalam jangka pendek, jelas bahwa R2 adalah 0,868128. Ini
menunjukkan bahwa sekitar 86,8128% variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variasi dalam variabel independen dan sekitar 13,1871% sisanya terkait dengan elemen lain yang
tidak dipertimbangkan dalam model. Sementara itu, dalam jangka panjang, koefisien determinasi
(R2) ditemukan sebesar 0,843330. Ini menunjukkan bahwa sekitar 84,3330% pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dapat dijelaskan dan sisanya 15,667% adalah hasil dari
elemen lain yang tidak diperhitungkan dalam model.

Pengaruh Inflasi tethadap Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Utara

Berdasarkan hasil penelitian, nilai statistik t adalah -0,635540 > t-tabel 1,173406 dengan
nilai probabilitas 0,5335 > « 5%. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa dalam jangka pendek, inflasi
memiliki dampak negatif yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara.
Sebaliknya, dalam jangka panjang, nilai statistik t adalah -0,554223 > 1,72913 dengan nilai
probabilitas 0,5859 > 0,05. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa dalam jangka panjang, inflasi
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memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera
Utara.

Teori Keynesian menyatakan bahwa inflasi terjadi karena individu berusaha hidup di luar
kemampuan mereka. Dengan asumsi bahwa ada hubungan jangka panjang antara inflasi dan
pertumbuhan ekonomi, dapat diperkirakan bahwa kenaikan inflasi akan menyebabkan penurunan
pertumbuhan ekonomi (Lubis, 2020). Meskipun demikian, dampak inflasi dalam jangka pendek
dapat memiliki implikasi yang lebih kompleks bagi pertumbuhan ekonomi. Keynes percaya bahwa
inflasi dalam jangka pendek juga dapat berdampak positif pada pemulihan ekonomi karena dapat
merangsang konsumsi dan investasi.

Dampak inflasi akan menurunkan tingkat kesejahteraan individu, terutama bagi mereka
yang berpenghasilan tetap. Inflasi menyebabkan kenaikan biaya produk di pasar, sementara
pendapatan masyarakat tetap sama. Dampak ini dapat mengurangi kesejahteraan masyarakat
karena daya beli mereka menurun. Pada tahun 2019, kenaikan inflasi berasal dari tekanan inflasi
yang kuat pada kelompok makanan, makanan olahan, dan perumahan. Ini adalah tanda bahwa
permintaan publik melemah akibat dampak Covid-19. Pada tahun 2021 dan 2022, kenaikan harga
komoditas akan menjadi kontributor tertinggi terhadap inflasi di Sumatera Utara. Salah satu
penyumbang inflasi tertinggi adalah minyak goreng, yang harganya masih tinggi dan belum sesuai
HET serta pasokannya belum normal.

Penelitian ini diperkuat oleh Lastri & Anis (2020) yang berjudul "Pengaruh E-Commerce,
Inflasi dan Nilai Tukar terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia." Temuan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa inflasi memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Selain itu, penelitian
oleh Irijanto & Lestari (2022) berjudul "Peran Investasi, Utang Luar Negeri dan Inflasi terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia." Ditemukan bahwa variabel inflasi jangka pendek dan panjang
keduanya memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

Pengaruh TPAK terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Utara

Berdasarkan hasil penelitian, nilai statistik t adalah 1.226796 > t-tabel 1.173406 dengan
nilai probabilitas 0.2366 > « 5%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa TPAK dalam jangka pendek
memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara.
Sementara itu, dalam jangka panjang, nilai statistik t adalah 2.208859 > 1.72913 dengan nilai
probabilitas 0.0397 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel TPAK dalam jangka
panjang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera
Utara. Dalam hal ketenagakerjaan, jumlah pekerja meningkat seiring dengan peningkatan tingkat
partisipasi angkatan kerja.

Peningkatan TPAK menunjukkan peningkatan jumlah penduduk usia ketja yang kemudian
ditkuti oleh penyerapan tenaga kerja. Meskipun TPAK meningkat, dampaknya terhadap
pertumbuhan ekonomi tidak terlalu besar. Fenomena ini terjadi karena perkembangan penduduk
sangat erat kaitannya dengan jumlah tenaga ketja yang berpartisipasi, yang merupakan salah satu
elemen pendorong pertumbuhan ekonomi. Di wilayah Sumatera Utara, jumlah pekerja tidak
digunakan secara efisien, sehingga tidak mendorong pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, distribusi
penduduk yang tidak merata di seluruh wilayah Sumatera Utara mengakibatkan ketidaksetaraan
dalam peluang kerja di berbagai sektor dan wilayah, yang pada gilirannya dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi.

Ketidaksetaraan ini juga dipengaruhi oleh rendahnya tingkat pendidikan di kalangan
penduduk usia kerja yang menyebabkan sebagian besar pekerja tetap berada di sektor pekerjaan
informal seperti pertanian dan sektor informal lainnya. Sementara itu, proporsi besar penganggur
yang memiliki gelar sarjana menunjukkan kesenjangan antara pasokan tenaga kerja yang berkualitas
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dan permintaan di Sumatera Utara akibat kelebihan pasokan. Perkembangan sisi industri tidak
sebanding dengan pertumbuhan jumlah pekerja, dan kualitas tenaga kerja tidak memenuhi standar
industri karena banyak industri beralih ke otomatisasi produksi (Arifin et al., 2018; Patricya &
Samiyah, 2025).

Penelitian ini didukung oleh penelitian dari Hierdawati (2022) yang berjudul "Pengaruh
TPAK, Kesehatan, dan Pendidikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jambi." Temuan
dari penelitian ini menunjukkan bahwa TPAK tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi. Selanjutnya, Azzahro & Prakoso (2022) yang berjudul
"Analisis Determinasi Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 1991-2020" juga menunjukkan bahwa
dalam jangka pendek maupun panjang, TPAK tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Utara
Berdasarkan hasil penelitian, nilai statistik t sebesar 9,252937 > t-tabel 1,173406 dengan
nilai probabilitas 0,0000 < o 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel KRT dalam jangka
pendek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera
Utara. Sementara itu, dalam jangka panjang, nilai statistik t adalah 9.577252 > 1.72913 dengan nilai
probabilitas 0.0000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel KRT dalam jangka panjang
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara.

Menurut Mankiw (2022), keputusan untuk berkonsumsi memiliki arti penting dalam
konteks analisis jangka panjang dan pendek, karena berdampak yang memengaruhi pertumbuhan
ekonomi. Semakin tinggi tingkat konsumsi, semakin cepat aktivitas ekonomi dan pendapatan
nasional suatu negara berubah. Pentingnya keputusan konsumsi yang diambil oleh rumah tangga
dalam jangka panjang adalah karena merecka memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya,
dalam jangka pendek, keputusan konsumsi berperan sebagai penentu permintaan agregat.

Akselerasi konsumsi rumah tangga didorong oleh peningkatan daya beli masyarakat selama
periode HBKN dan libur Tahun Baru pada tahun 2019. Hal ini diperkuat oleh keberlanjutan daya
beli masyarakat yang terjaga melalui proses pencairan gaji ke-13, pelaksanaan Bantuan Pangan Non
Tunai (BPNT) dan PKH, serta peningkatan harga barang lokal. Pada tahun 2022, peningkatan
kinerja konsumsi rumah tangga akan didorong oleh kelanjutan program PEN, terutama dalam
bentuk subsidi bunga KUR (Kredit Usaha Rakyat) sebesar 3% yang telah diperpanjang hingga
Desember 2022. Tindakan seperti memperluas dan mempercepat penyaluran bantuan tunai kepada
pedagang kaki lima dan toko serta perpanjangan insentif PPN-DTP 50% untuk sektor perumahan.
Konsumsi rumah tangga yang tinggi juga mampu bertahan dari perlambatan ekonomi di Sumatera
Utara.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yakhamid (2022) berjudul
"Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga, Pengeluaran Pemerintah dan Ekspor terhadap PDB
Indonesia Tahun 2000-2020 Menggunakan Pendekatan ECM." Ditemukan bahwa konsumsi
rumah tangga dalam jangka pendek dan panjang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Selain itu, penelitian Rasnino et al., (2022) yang berjudul
"Pengaruh Harapan Hidup, Rata-rata Lama Sekolah dan Konsumsi Rumah Tangga terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Lampung Tahun 2014-2019",
mengungkapkan bahwa konsumsi rumah tangga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, inflasi berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara, baik dalam jangka pendek maupun panjang. TPAK
berpengaruh positif namun tidak signifikan dalam jangka pendek, dan menjadi positif serta
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signifikan dalam jangka panjang. Sementara itu, konsumsi rumah tangga memiliki pengaruh positif
dan signifikan pada kedua jangka waktu tersebut, menunjukkan perannya yang dominan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Secara simultan, ketiga variabel yakni inflasi, TPAK,
dan konsumsi rumah tangga berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan nilai
R? sebesar 80,81% dalam jangka pendek dan 84,33% dalam jangka panjang, sedangkan sisanya
dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Provinsi Sumatera Utara memiliki potensi besar di sektor pertanian, sehingga pemerintah
perlu mendorong peningkatan produksi pangan lokal untuk menekan inflasi. Peningkatan
pendapatan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja, kenaikan upah, serta pelatihan
keterampilan juga penting guna memperkuat konsumsi dan partisipasi tenaga kerja. Penelitian
selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti investasi, ekspor-impor, atau kebijakan
fiskal agar analisis pertumbuhan ekonomi menjadi lebih komprehensif.

SARAN

Berdasarkan temuan penelitian, pemerintah Provinsi Sumatera Utara perlu memperkuat
sektor pertanian dan pangan lokal untuk menekan inflasi sekaligus menjaga stabilitas pertumbuhan
ckonomi. Pada saat yang sama, penciptaan lapangan kerja berkualitas, peningkatan upah, serta
pelatihan keterampilan harus diprioritaskan guna mendorong kenaikan TPAK dan memperkuat
konsumsi rumah tangga sebagai motor utama pertumbuhan. Penelitian selanjutnya disarankan
memasukkan variabel lain seperti investasi, ekspor-impor, dan kebijakan fiskal agar analisis faktor-
faktor penentu pertumbuhan ekonomi daerah menjadi lebih komprehensif.
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